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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat MI Al-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek
MI AL-HIKMAH Melis dikelola oleh yayasan SUBULUS SALAM yang merupakan yayasan milik warga desa Melis, Gandusari, Trenggalek. MI AL-HIKMAH Melis didirikan pada agustus 1956, awal mula didirikan MI karena di sekitar lingkungan tersebut belum ada madrasah ibtidaiyah.

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi Sekolah

Bertolak dari pengertian visi, dimana visi adalah suatu gambaran masa depan yang hendak diwujudkan menjadi kenyataan, maka edialnya sebuah lembaga pendidikan harus mempunyai visi. Demikian juga halnya dengan MI Al-Hikmah Melis juga telah merumuskan sebuah visi sekolah yaitu: Terbentuknya siswa terampil, cerdas, beriman serta berakhlaqul karimah melalui pendidikan dasar.
b. Misi Sekolah

Misi adalah sebuah tugas yang mutlak dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Untuk itu berdasarkan visi sekolah diatas MI Al-Hikmah Melis mempunyai misi sekolah sebagai berikut :

1) Membiasakan berperilaku dan berbudaya Islami.

2) Mengupayakan siswa cerdas, cakap dan terampil

3) Meningkatkan tenaga kependidikan

4) Memberdayakan lapisan masyarakat

5) Menciptakan sekolah sebagai pusat kebudayaan

6) Siap berkompetensi

c. Tujuan Sekolah

Membantu mengantarkan siswa untuk menuju pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan membantu siswa menuju pada pendewasaan dirinya.
3. Profil MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek

a. Nama Madrasah


: MI AL-HIKMAH

b. NSM



: 111 235 030 034

c. Alamat



1) RT/RW/ Desa


: RT. 05 / RW. 02 Desa Melis

2) Kecamatan


: Gandusari

3) Kabupaten


: Trenggalek
d. Nama Kepala Madrasah

: ISMAIL ADHA, S.Pd.I

e. SK Pendirian


: Nomor : L.m/3/909/A/1978

f. Jenjang Akreditasi


: B

g. Status Tanah


: Milik Yayasan

1) Surat Kepemilikan Tanah
: Wakaf
2) Luas Tanah
 

: 1.245 M2
h. Data Siswa 


: 
Tabel 4.4

Data Siswa MI AL-HIKMAH

	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	I
	11
	4
	15

	II
	6
	5
	11

	III
	5
	12
	17

	IV
	12
	6
	18

	V
	8
	9
	17

	VI
	8
	11
	19

	Jumlah Total
	97


Sumber Data: Dokumentasi MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek
i. Data Ruang Kelas


: 6 Ruang Kelas 
j. Jumlah Rombongan Belajar
: 6 Rombel

k. Jumlah Guru 


: 11 orang

l. Pegawai Tata Usaha

: -

Tabel 4.5

Daftar Guru MI AL-HIKMAH

	No
	Status Guru
	Pendidikan Guru
	Jumlah

	
	
	S-1
	D-3
	D-2
	D-1
	SLTA
	

	1
	GTY
	5
	-
	1
	
	2
	8

	2
	GTT Yayasan
	-
	-
	
	
	
	

	3
	PNS
	1
	-
	2
	
	
	3

	4
	Staf Tata Usaha
	-
	-
	
	
	
	

	Jumlah
	11


Sumber Data: Dokumentasi MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek
m. Kegiatan Belajar Mengajar

: Pagi Hari
n. Sumber Dana Operasional

: BOS
o. Sarana Prasarana Fisik

:

Tabel 4.6
Sarana Prasarana MI AL-HIKMAH

	No
	Gedung / Ruang
	Jumlah
	Luas ( M 2 )
	Status
	Keterangan

	1
	Ruang Kelas
	6
	231
	Milik Sendiri
	

	2
	Laboratorium
	
	
	
	

	3
	Perpustakaan
	
	
	
	

	4
	Komputer
	
	
	
	

	5
	Kesenian
	
	
	
	

	6
	Mushollah/Masjid
	
	
	
	

	7
	Kamar Mandi/WC
	2
	6,5
	Milik Sendiri
	

	8
	Ruang Guru
	1
	35
	Milik Sendiri
	

	9
	Ruang Kepala Sekolah
	
	
	
	

	10
	Ruang Tamu
	
	
	
	

	11
	Ruang UKS
	
	
	
	

	12
	Ruang BP
	
	
	
	


Sumber Data: Dokumentasi MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Paparan Data Pra Tindakan
Hari kamis, 08 maret 2012 peneliti dan teman sejawat yang kebetulan juga akan melaksanakan penelitian mengadakan pertemuan dengan Bapak Ismail Adha S.Pd.I selaku kepala MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek. Pada pertemuan tersebut, peneliti meminta izin untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas di madrasah tersebut. Kepala madrasah menyatakan tidak keberatan serta menyambut baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan harapan agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat memberikan sumbangsih besar dalam proses pembelajaran di madrasah tersebut.
Hari rabu, 28 maret 2012 peneliti datang lagi ke MI tersebut menyerahkan surat keterangan dari STAIN, kemudian peneliti berbincang-bincang dengan guru-guru yang ada di kantor beberapa dari guru ada yang menyarankan agar peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas IV, karena siswa kelas IV sangat pasif dalam proses pembelajaran.

Hari sabtu, 7 april 2012 peneliti mengadakan pertemuan dengan Bapak Sunhaji selaku guru IPA kelas IV. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapatkan izin dari kepala madrasah serta memberikan gambaran secara garis besar mengenai pelaksanaan penelitian di kelas IV, dengan alasan siswa di kelas tersebut sangat pasif dalam proses pembelajaran dan pemahamannya terhadap materi IPA dirasa masih kurang, pada pertemuan tersebut peneliti juga mengadakan wawancara dan berdiskusi dengan guru IPA mengenai jumlah siswa, kondisi siswa dan latar belakang siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari guru IPA, jumlah siswa kelas IV seluruhnya adalah 18 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki – laki dan 6 siswa perempuan. Sesuai dengan kondisi kelas pada umumnya, kemampuan siswa sangat heterogen. Latar belakang siswa bermacam – macam, yaitu dari keluarga petani, pedagang, buruh dan pegawai.
Berikut ini adalah kutipan dari rekam hasil dialog antara peneliti dengan guru mata pelajaran IPA kelas IV tentang masalah yang dihadapi berkenaan dengan proses pembelajaran mata pelajaran IPA.
P
:  Bagaimana kondisi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA ?

G   :
Secara umum proses pembelajaran siswa pada kelas IV ini termasuk siswa yang ramai dalam pembelajaran, sehingga guru harus mampu mengendalikan kelas agar siswa mau mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Termasuk pada proses pembelajaran IPA, guru harus mampu membangkitkan minat siswa untuk mengikuti pelajaran tersebut.
P
:  Bagaimana proses pembelajaran mata pelajaran IPA siswa kelas IV?

G   : 
Pembelajaran IPA biasanya dilakukan dengan memecahkan masalah dengan cara membaca teks dan mendengarkan materi yang disampaikan guru.
P
: 
Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran IPA kelas IV?

G   : 
Pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi.
P
:  Kendala apa yang guru temukan dalam proses pembelajaran IPA?

G
:  Dalam pembelajaran IPA siswa kurang antusias mengikuti pembelajaran
P  : Bagaimana partisipasi dan prestasi siswa kelas IV pada mata pelajaran     IPA?

G  : Partisipasi belajar siswa sangat kurang, siswa yang terlibat aktif dalam KBM hanya 50 %, dan prestasi belajar siswa tidak bisa dikatakan bagus, tetapi tidak berarti buruk. Sebenarnya siswa telah paham dengan materi yang dipelajari, akan tetapi dalam tes rata – rata prestasi mereka berjarak sedikit dibawah SKM.

Ket : P : Peneliti

G : Guru

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran mata pelajaran IPA di kelas IV lebih menekankan pada aspek kognitif, yaitu pemahaman dengan teori – teori tentang masalah yang dihadapi, tanpa melakukan praktek. 
Senin, 9 april 2012 peneliti menemui guru IPA untuk menanyakan jadwal pelajaran IPA kelas IV, guru IPA menjelaskan bahwa pelajaran IPA diajarkan pada hari selasa jam ke 3 – 4 atau 08.10 s/d 09.20 dan pada hari kamis jam ke 1 – 2 atau 07.10 s/d 08.10. Peneliti menyampaikan bahwa yang akan bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri, dan guru IPA akan bertindak sebagai pengamat. Peneliti menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas peneliti atau guru selama kegiatan pembelajaran dan teman sejawat bertugas mengamati aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran terutama yang menyangkut partisipasi belajar siswa. Untuk mempermudah pengamatan, nantinya pengamat akan diberi lembar observasi. Peneliti menyampaikan bahwa pada minggu ke-4 april akan mulai melaksanakan KBM, kemudian guru IPA memberi tahu materi pokok pada minggu tersebut adalah perubahan lingkungan dan pengaruhnya.

Hari kamis, 12 april 2012 peneliti mengamati secara cermat situasi dan kondisi siswa kelas IV yang akan dijadikan subjek penelitian. Kemudian dilakukan observasi untuk mengetahui bagaimana cara guru mengajar dan aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Selain itu observasi adalah untuk mengetahui gambaran kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal IPA.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terhadap guru bidang studi IPA kelas IV didapatkan bahwa selama mengajar IPA, guru tersebut menggunakan metode pembelajaran yang lebih mengarah pada metode ceramah dan pengerjaan tugas. Selama menggunakan pembelajaran tersebut, partisipasi belajar siswa sangat kurang hanya beberapa siswa yang terlibat aktif dalam mengikuti pelajaran, mereka kurang antusias dalam mengemukakan pendapat dan mengajukan pertanyaan kepada guru, siswa yang berpartisipasi aktif selama KBM hanya 50 %. Selain itu siswa cepat bosan dan mengantuk karena aktivitas siswa terbatas pada mendengarkan penjelasan guru. Pada kesempatan ini, peneliti memperkenalkan diri pada kelas IV dan menyampaikan rencana penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti berharap bahwa siswa akan membantu kelancaran kegiatan penelitian.
 Hari kamis, 19 april 2012 peneliti melakukan tes pengetahuan awal yang dikerjakan siswa secara individu. Tes awal ini untuk menentukan nilai awal yang akan digunakan sebagai pembanding dalam melaksanakan tes pada waktu pelaksanaan tindakan dan untuk pembentukan kelompok. Pembentukan kelompok dilakukan oleh peneliti dan didasarkan pada tes awal dengan tujuan agar dalam satu kelompok terdapat siswa dengan kemampuan heterogen (tinggi, sedang, rendah) baik laki-laki maupun perempuan. Hasil tes pengetahuan awal siswa dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.7
Hasil Tes Pengetahuan Awal Siswa
	No
	Nama Siswa
	L/P
	Nilai
	Ketuntasan Belajar
	Kode

	
	
	
	
	T
	TT
	

	1
	Asif Miftakhul Huda
	L
	80
	√
	
	A

	2
	Muhammad Bagus Fikri
	L
	70
	√
	
	B

	3
	Zunrotus Solehah
	P
	60
	
	√
	C

	4
	Ahmad Muntahibun Naja
	L
	50
	
	√
	D

	5
	Arfiatul Khusniah
	P
	40
	
	√
	D

	6
	Bahtiar Ibnu Hatami
	L
	80
	√
	
	B

	7
	Dimas Syahrul Ali Ghufron 
	L
	70
	√
	
	B

	8
	Muftihur Romadlona
	L
	60
	
	√
	C

	9
	Muftihur Romadloni
	P
	55
	
	√
	C

	10
	Muhammad Bisrokhul Muzayin
	L
	85
	√
	
	A

	11
	Muhammad  Lathiful Minhaj
	L
	60
	
	√
	B

	12
	Muhammad Tri Afandi Mufti
	L
	60
	
	√
	C


Lanjutan tabel...

	No
	Nama Siswa
	L/P
	Nilai
	Ketuntasan Belajar
	Kode

	
	
	
	
	T
	TT
	

	13
	Muhammad  Nurkholis Majid
	L
	75
	√
	
	B

	14
	Muhammad Yusron 'Atiq Syafi'i
	L
	70
	√
	
	B

	15
	Nova Triana
	P
	40
	
	√
	D

	16
	Nuris Saroya
	P
	30
	
	√
	D

	17
	Sona Angga Putra Pangestu
	L
	45
	
	√
	C

	18
	Salsa Bella Muntaza
	P
	50
	
	√
	B

	Jumlah  nilai
	1080
	
	
	

	Rata-rata kelas
	60
	
	
	C


Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tes awal siswa sebelum tindakan adalah 60 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari MI AL-HIKMAH adalah 65, ternyata dari 18 siswa ada 7 siswa yang telah tuntas dan masih ada 11 siswa yang belum tuntas. Berdasarkan jawaban siswa pada tes awal, masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal dan belum memahami materi perubahan lingkungan dan pengaruhnya. Oleh karena itu partisipasi atau keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar perlu adanya peningkatan agar pemahaman siswa terhadap materi lebih mendalam.
2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus I)
Pelaksanan tindakan terbagi kadalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Untuk siklus I materi yang disampaikan adalah faktor penyebab perubahan lingkungan dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Secara rinci, masing-masing tahap dapat dijelaskan sebgai berikut:
a. Perencanaan

Tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1) Mempersiapkan materi pelajaran yaitu materi faktor penyebab perubahan lingkungan.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan diajarkan sesuai dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. RPP siklus I ini dapat dilihat pada lampiran 2.
3) Mempersiapkan lembar kerja siswa yaitu lembar kerja kelompok dan lembar kerja untuk tes individu.
4) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas peneliti atau guru dan lembar observasi partisipasi belajar siswa. 

b. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan ini, peneliti mempraktekkan langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Peneliti melakukan persiapan yang matang terkait dengan pelaksanaan metode kooperatif tipe STAD. Hal-hal yang telah dipersiapkan adalah materi pelajaran yaitu faktor penyebab perubahan lingkungan, membagi siswa kedalam tim atau kelompok secara heterogen dan mempersiapkan nilai awal. Proses pembentukan kelompok tersebut dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil tes awal yang dikerjakan siswa secara individu, sehingga dalam satu kelompok terdapat siswa dengan kemampuan heterogen (tinggi, sedang, rendah) baik laki-laki maupun perempuan. Nilai awal, pada siklus I ini ditentukan berdasarkan hasil tes pengetahuan awal siswa yang dikerjakan secara individu. Peneliti membagi siklus I dalam 2 pertemuan.
Pertemuan I
Pertemuan pertama dilaksanakan pada bulan april minggu ke-4 hari selasa, 24 april 2012 pada jam pelajaran 3 – 4 atau 08.10 s/d 09.20 adalah proses pembelajaran dengan metode kooperatif tipe STAD.
Kegiatan awal (± 5 menit)

Peneliti terlebih dahulu menertibkan siswa, kemudian mengajak berdoa bersama-sama dan mengabsen siswa. Selanjutnya peneliti melakukan apersepsi serta memberikan tepuk untuk membangkitkan semangat dan motivasi belajar siswa. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan tentang pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa. Adapun tujuan pembelajaran pada siklus I adalah siswa mampu: menjelaskan faktor-faktor penyebab perubahan lingkungan terhadap daratan (angin, hujan, cahaya matahari dan gelombang laut) dan mampu menyebutkan manfaat angin, hujan, cahaya matahari dan gelombang laut.
Kegitan Inti (± 60 menit)

Kegiatan yang dilakukan yaitu peneliti meminta siswa membacakan hasil pembentukan kelompok oleh peneliti. Namun, siswa cenderung keberatan dengan hasil pembagian kelompok tersebut. Mereka menginginkan satu kelompok dengan siswa yang pintar-pintar saja atau dengan teman yang mereka anggap ada kesesuaian. 
Menyikapi keadaan tersebut, peneliti menjelaskan bahwa kelompok atau tim yang sudah dibentuk tidak dapat diganti lagi. Kelompok yang ada sudah bersifat heterogen baik jenis kelamin maupun kemampuan akademiknya. Hal ini bertujuan agar kemampuan dan kinerja setiap tim bisa berimbang sehingga kompetisi atau persaingan antar tim dapat berjalan dengan adil dan sportif. Selain itu, adanya keragaman dan perbedaan kemampuan akademik para anggota dari masing-masing tim akan menumbuhkan kerjasama yang baik. Siswa kelas IV berjumlah 18 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan, maka diperoleh 4 kelompok dengan setiap kelompok atau tim terdiri dari 4-5 anggota. Peneliti meminta siswa untuk memberi nama masing-masing tim mereka sesuai dengan keinginan. Secara lengkap hasil pembentukan kelompok dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.8
 Daftar Nama Anggota Kelompok
	Kelompok
	Nama Tim
	Nama Anggota
	L/P
	Nilai

	I
	Tiger
	Asif Miftakhul Huda
	L
	80

	
	
	Muhammad Bagus Fikri
	L
	70

	
	
	Zunrotus Solehah
	P
	60

	
	
	Ahmad Muntahibun Naja
	L
	50

	
	
	Arfiatul Khusniah
	P
	40

	II
	Singa
	Bahtiar Ibnu Hatami
	L
	80

	
	
	Dimas Syahrul Ali Ghufron 
	L
	70

	
	
	Muftihur Romadlona
	L
	60

	
	
	Salsa Bella Muntaza
	P
	50

	III
	Garuda
	Muhammad Bisrokhul Muzayin
	L
	85

	
	
	Muhammad  Lathiful Minhaj
	L
	60

	
	
	Muhammad Tri Afandi Mufti
	L
	60

	
	
	Nova Triana
	P
	40

	
	
	Nuris Soraya
	P
	30

	IV
	Merak
	Muhammad  Nurkholis Majid
	L
	75

	
	
	Muhammad Yusron 'Atiq Syafi'i
	L
	70

	
	
	Muftihur Romadloni
	P
	55

	
	
	Sona Angga Putra Pangestu
	L
	45


Setelah semua anggota kelompok/tim siap, peneliti menyampaikan materi. Di sela-sela penyampaian materi, sesekali peneliti bertanya kepada siswa tentang materi tersebut. Hal ini dilakukan agar siswa benar-benar telah memahami materi dengan baik dan siap untuk mengerjakan tes yang akan diberikan oleh peneliti. 
Setelah siswa dianggap cukup siap dan paham terhadap materi, kemudian peneliti memberikan tugas kepada masing-masing kelompok. Peneliti menjelaskan dalam kegiatan kelompok siswa dituntut untuk saling bekerja sama, berpartisipasi aktif dan mengeluarkan ide-ide untuk menyelesaikan persoalan sampai semua anggota dalam kelompok tersebut memahami materi. Pada saat siswa mengerjakan tugas tersebut, peneliti berkeliling untuk melihat hasil kerja siswa sekaligus mengingatkan siswa agar mengutamakan kerjasama tim dalam menyelesaikan tugas tersebut. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas mereka, peneliti meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka kemudian dibahas bersama-sama. Saat kelompok penyaji presentasi semua anggota kelompok lain dituntut untuk berpartisipasi aktif, mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum dipahami siswa dan aktif mengeluarkan pendapatnya. Selanjutnya Peneliti bersama-sama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, dan memberikan penguatan.
Kegiatan Akhir (± 5 menit)

Peneliti mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas bersama, kemudian peneliti memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar, peneliti memberitahukan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan diadakan tes secara individual. Hal ini dilakukan agar siswa tidak terkejut dan mempunyai persiapan yang baik. Tes dilakukan untuk mengetaui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi. Selanjutnya kegiatan belajar diakhiri dengan salam dan berdoa.
Pertemuan II 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada bulan april minggu ke-4 hari kamis, 26 april 2012 pada jam pelajaran 1 – 2 atau 07.00– 08.10. adalah pemberian tes secara individu dan pemberian penghargaan. 

Sesuai rencana yang telah disusun sebelumnya peneliti mengadakan tes secara individual untuk mengetahui sejauh mana pemahaman materi terhadap siswa. Sebelum pelaksanaan tes, peneliti menanyakan kepada siswa bahwa apakah mereka sudah memahami materi yang telah dipelajari bersama pada pertemuan sebelumnya. Sebagian besar siswa mengatakan bahwa mereka sudah memahaminya namun sebagian kecil siswa hanya berdiam diri, sehingga peneliti menganggap bahwa semua siswa telah menguasai materi. Peneliti mereview materi kurang lebih 10 menit. Durasi waktu pelaksanaan tes 30 menit dengan soal uraian singkat sebanyak 10 soal.
Tes yang diberikan peneliti kepada siswa akan menentukan nilai atau poin tim. Setiap anggota kelompok mempunyai kesempatan yang sama untuk menyumbangkan poin bagi kelompoknya. Dalam mengerjakan tes dari peneliti, siswa tidak diperbolehkan bekerja sama dengan siswa lain, namun ada beberapa siswa yang ingin mengerjakan tes dengan cara berkelompok. Peneliti langsung memberikan penjelasan bahwa diberikannya tes akhir ini siswa harus menunjukkan bahwa mereka telah benar-benar belajar secara individual dan agar setiap siswa atau anggota tim berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaan tes siklus I ini, siswa terlihat cukup tegang karena menghadapi tes individu. 
Setiap jawaban benar, oleh peneliti dihitung dan dinilai. Nilai dari setiap anggota kelompok digunakan untuk menentukan skor perkembangan yang akan disumbangkan kepada anggota timnya. Peneliti memberikan penghargaan kepada masing-masing tim yang mencapai rata-rata poin perbaikan sesuai kriteria. Setelah memberikan penghargaan peneliti mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan materi bersama-sama siswa, memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar kemudian menutup dengan salam dan doa.
c. Pengamatan
Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Sedangkan observasi dilakukan oleh guru bidang studi IPA dan teman sejawat. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya. Pengamatan ini dilakukan dengan pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam pedoman pengamatan maka hal tersebut dimaksudkan sebagai hasil catatan lapangan. 
Observasi sangat diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam observasi ini peneliti membagi format observasi menjadi 2 bagian yaitu pertama lembar observasi aktivitas guru (peneliti) yang akan diamati oleh guru bidang studi IPA dan lembar observai aktivitas siswa terutama yang menyangkut partisipasi belajar siswa yang akan diamati teman sejawat. Dari hasil pengamatan, diketahui bahwa selama peneliti menerapkan langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, siswa cukup proaktif dalam mengikuti setiap kegiatan. Ketika peneliti menyajikan materi pelajaran, beberapa siswa aktif bertanya seputar materi yang belum mereka pahami, selain itu kerja tim yang merupakan ciri terpenting metode STAD sudah terlihat meskipun masih ada tim atau kelompok yang belum mampu membangun kerjasama yang baik. Sehingga masih terlihat beberapa siswa yang pasif dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok. Hasil observasi aktivitas peneliti atau guru pada siklus I yang diamati oleh guru bidang studi IPA dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9 
Hasil Observasi Aktivitas Peneliti pada Siklus I
	Kegiat-an
	Indikator
	Skor
	Kriteria

	Awal
	1 Menertibkan siswa
	4
	Sangat Baik

	
	2 Mengucapkan salam dan doa
	3
	Baik

	
	3 Mengabsen siswa
	3
	Baik

	
	4 Apersepsi
	3
	Baik

	
	5 Memotivasi siswa
	3
	Baik

	
	6 Menyampaikan tujuan pembelajaran
	3
	Baik

	
	7 Menempatkan siswa kedalam kelompok secara heterogen terdiri dari 4-5 anggota
	4
	Sangat Baik


Lanjutan tabel...

	Kegiat-an
	Indikator
	Skor
	Kriteria

	Inti



	1. Menyampaikan materi
	3
	Baik

	
	2. Menjelaskan tugas dalam kelompok
	3
	Baik

	
	3. Membagikan tugas kelompok
	2
	Cukup

	
	4. Meminta siswa berdiskusi dan aktif bekerja sama dalam kelompok
	4
	Sangat Baik

	
	5. Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah secara berkelompok
	4
	Sangat Baik

	
	6. Memandu siswa diskusi kelompok
	4
	Sangat Baik

	
	7. Meminta siswa menyiapkan laporan kelompok
	3
	Baik

	
	8. Mengatur giliran presentasi  hasil diskusi
	4
	Sangat Baik

	
	9. Membimbing jawaban kelompok
	3
	Baik

	
	10. Membantu kelancaran diskusi
	3
	Baik

	
	11. Menghargai hasil kerja kelompok
	2
	Cukup

	
	12. Memberikan tanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan
	3
	Baik

	Akhir
	1 Menyimpulkan materi bersama-sama siswa
	3
	Baik

	
	2 Memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar
	4
	Sangat Baik

	
	3 Menutup dengan salam dan berdoa
	4
	Sangat Baik

	Jumlah Skor
	71
	


Berdasarkan tabel diatas, ada beberapa hal yang tidak sempat dilakukan oleh peneliti adalah pentingnya materi dalam kehidupan sehari-hari secara terperinci. Namun secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Skor yang diperoleh dari pengamatan tentang aktifitas peneliti adalah 71, sedangkan skor maksimal adalah 88, Sehingga prosentase nilai rata-rata yang diperoleh adalah:
 71


              x 100 %  = 80,68 %

 88

Sehingga taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori baik. Dari hasil pengamatan tersebut dapat dikatakan bahwa aktifitas yang dilakukan peneliti sudah sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti benar – benar telah merencanakan dengan matang terkait pelaksanaan tindakan dalam penelitian. Hasil pengamatan aktivitas siswa terutama yang menyangkut partisipasi belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung yang diamati oleh teman sejawat dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.10 
Hasil Observasi Partisipasi Belajar Siswa Siklus I
	No
	Aspek yang diamati
	Jml
	%
	Kriteria

	1
	Memperhatikan penjelasan guru dengan aktif
	12
	66,6
	Cukup

	2
	Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
	13
	72
	Cukup

	3
	Menjelaskan dalam  presentasi  kelompok
	14
	77,7
	Baik

	4
	Keaktifan siswa mengajukan pertanyaan
	10
	55
	Kurang

	5
	Mengemukakan pendapat dalam kelompok
	10
	55
	Kurang

	6
	Kerjasama siswa dalam kelompok
	12
	66,6
	Cukup

	7
	Konsentrasi siswa dalam KBM
	14
	77,7
	Baik

	8
	Ketatan siswa selama KBM
	14
	77,7
	Baik

	9
	Ketepatan menjawab soal
	10
	55
	Kurang

	10
	Menyimpulkan materi pelajaran diakhir pertemuan
	15
	83,3
	Baik


Detail data observasi partisipasi belajar siswa pada siklus I ini yang memperlihatkan frekuensi partisipasi siswa sesuai aspek dalam partisipasi belajar dapat dillihat pada lampiran 8. Penghitungan prosentase rata-rata setiap aspek dapat dilihat dengan menggunakan:
   Frekuensi

P = 
                                 x 100 %

         Jumlah seluruh siswa
Berdasarkan aspek-aspek partisipasi belajar siswa pada bab III, maka aktivitas siswa terutama yang menyangkut partisipasi belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa: untuk aspek menyimpulkan materi pelajaran di akhir pertemuan sebanyak 15 siswa (83,3 %). Aspek menjelaskan dalam presentasi kelompok, konsentrasi siswa dalam KBM dan ketaatan siswa selama KBM sebanyak 14 siswa (77,7 %). Aspek mengerjakan tugas dari guru sebanyak 13 siswa (72 %). Aspek kerjasama siswa dalam kelompok dan memperhatikan penjelasan guru dengan aktif sebanyak 12 siswa (66,6 %). Sedangkan aspek mengemukakan pendapat dalam kelompok, keaktifan siswa mengajukan pertanyaan, dan ketepatan menjawab soal sebanyak 10 siswa (55 %) masih dalam kategori kurang.
d. Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan ini dibuat peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, sehubungan dengan suatu yang penting tetapi tidak terdapat pada observasi. Catatan lapangan ini dapat dipakai untuk menunjukkan kecenderungan yang bersifat positif atau negatif. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan dua pengamat adalah sebagai berikut:
1) Aktivitas peneliti selama pembelajaran kooperatif tipe STAD: a) dalam penyampaian tujuan pembelajaran kurang jelas, b) dalam menjelaskan materi terlalu cepat, c) pemberian motivasi kurang bagus.
2) Kondisi siswa selama pembelajaran kooperatif tipe STAD: a) masih ada siswa yang enggan mendengarkan penjelasan guru, b) masih ada siswa yang suka ramai saat belajar mengajar berlangsung, c) masih ada siswa yang bermain sendiri.
3) Partisipasi siswa dalam kelompok selama pembelajaran kooperatif tipe STAD: a) masih ada kelompok siswa yang malu bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan, b) masih ada kelompok siswa yang tidak mau mengemukakan pendapat dan tidak menghargai pendapat kelompok lain, c) masih ada siswa yang malu untuk bertanya dan presentasi di depan kelas.
e. Hasil Wawancara
Wawancara ini dilakukan pada saat siswa mengadakan kerja atau belajar kelompok dan di akhir pelajaran. Pada saat wawancara peneliti sengaja tidak mewawancarai siswa secara khusus tetapi wawancara dilakukan bersamaan dengan proses belajar mengajar, dan siswa yang diwawancarai pun tidak sadar jika sedang diwawancarai. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran tetap memberikan kesan suasana belajar berlangsung secara asli dan tidak menyinggung siswa yang diwawancarai, siswa pun lebih jujur (apa adanya) dalam menjawab pertanyaan. Wawancara dilakukan kepada subyek wawancara (siswa) yang telah dipilih secara acak. Penggalian hasil wawancara tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.11
Hasil Wawancara Siklus I
	No. 
	Pertanyaan 
	Jawaban Subyek Wawancara

	1.
	Apakah siswa suka belajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif  tipe STAD?
	1. Salsa
   : Suka, tapi saya malu kalau harus menerangkan kepada teman-teman. 

2. Dimas
   : Senang sekali, karena saya memiliki kesempatan untuk mengeluarkan pendapat.

3. Nova   
: Senang, karena saya tidak harus mendengarkan penjelasan guru saja. 

	2.
	Pengalaman baru apa yang kamu rasakan selama mengikuti proses belajar mengajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD?
	1. Ahmad
: Ada kesempatan presentasi dan bertanya yang belum pernah saya lakukan sebelumnya, tapi saya masih malu kalau harus presentasi ke depan kelas. 

2. Yusron   : Saya diberi kesempatan menerangkan kepada teman-teman di depan kelas, walau masih malu.

	3.
	Bagaimana tanggapan dan saran kamu terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD? 
	1. Nuris      : Bagus sekali, saya jadi berani

bertanya dan presentasi, belajar seperti ini sering saja dilakukan agar tidak membosankan

2. Zunro
    :Bagi siswa yang berani bertanya dan presentasi diberikan hadiah bu jangan cuman nilai saja. 
3. Angga   : Bagus bu, saya ingin setiap belajar IPA ada kegiatan kelompok seperti ini.


Berdasarkan hasil wawancara pada siklus I ini dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang dan semangat belajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
f. Hasil Tes
Berdasar pada hasil tes akhir yang dikerjakan siswa secara individual pada siklus I ini diperoleh data sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel 4.12
Hasil Tes Siswa Siklus I
	No
	Nama Siswa
	L/P
	Nilai
	Ketuntasan Belajar
	Kode

	
	
	
	
	T
	TT
	

	1
	Asif Miftakhul Huda
	L
	90
	√
	
	A

	2
	Muhammad Bagus Fikri
	L
	80
	√
	
	B

	3
	Zunrotus Solehah
	P
	75
	√
	
	B

	4
	Ahmad Muntahibun Naja
	L
	60
	
	√
	C

	5
	Arfiatul Khusniah
	P
	50
	
	√
	C

	6
	Bahtiar Ibnu Hatami
	L
	90
	√
	
	A

	7
	Dimas Syahrul Ali Ghufron 
	L
	80
	√
	
	B

	8
	Muftihur Romadlona
	L
	65
	√
	
	B

	9
	Muftihur Romadloni
	P
	70
	√
	
	B

	10
	Muhammad Bisrokhul Muzayin
	L
	100
	√
	
	A

	11
	Muhammad  Lathiful Minhaj
	L
	75
	√
	
	B

	12
	Muhammad Tri Afandi Mufti
	L
	70
	√
	
	B

	13
	Muhammad  Nurkholis Majid
	L
	90
	√
	
	A

	14
	Muhammad Yusron 'Atiq Syafi'i
	L
	100
	√
	
	A

	15
	Nova Triana
	P
	60
	
	√
	C

	16
	Nuris Saroya
	P
	50
	
	√
	C

	17
	Sona Angga Putra Pangestu
	L
	70
	√
	
	B

	18
	Salsa Bella Muntaza
	P
	55
	
	√
	C

	Jumlah  nilai
	1330
	
	
	

	Rata-rata kelas
	73,8
	
	
	B


Keterangan:
T
 : Tuntas
   : ≥ 65

TT
 : Tidak Tuntas   : ≤ 65 
A
 : Baik sekali
   : 81 - 100
B
 : Baik

   : 61 - 80
C
 : Cukup
   : 41 - 60
D
 : Kurang
   : 21 - 40
E
 : Kurang sekali  : 0 - 20
Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus I menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman materi pada siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai siswa pada rata – rata tes pengetahuan awal adalah 60. Siswa yang berada pada taraf tuntas adalah 7 siswa dan siswa yang tidak tuntas ada 11 siswa. Sedangkan rata – rata nilai tes akhir siklus I adalah 73,8. Siswa yang berada pada taraf tuntas adalah 13 siswa dan masih ada 5 siswa yang belum tuntas. Hal ini membuktikan terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap materi.

Nilai tes akhir siklus I ini akan digunakan sebagai acuan dalam pemberian penghargaan kelompok. Skor perkembangan diperoleh dari poin yang dikumpulkan berdasarkan nilai tes awal dan nilai tes siklus I. Patokan dari poin adalah sebagai berikut:
1) Lebih dari 10 poin di bawah skor awal

: 0 poin

2) 10 sampai 1 poin di bawah skor awal


: 10 poin 

3) Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal

: 20 poin

4) Lebih dari 10 poin di atas skor awal


: 30 poin

5) Nilai sempurna (tanpa memperhatikan skor awal)
: 30 Poin
Rata-rata skor tim diperoleh dengan menjumlahkan semua skor perkembangan yang diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok. 
Pemberian penghargaan kelompok diberikan sesuai dengan rata-rata tim sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu: 5 < x ≤ 15 disebut tim baik, 15 < x ≤ 25 disebut tim hebat dan 25 < x ≤ 30 disebut tim super. Hasil penghitungan penghargaan tim dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.13 
Lembar Penghitungan Penghargaan Tim Siklus I
	No
	Nama Tim
	Nama Siswa
	Nilai Awal
	Nilai Tes I
	Skor 
Perkembangan
	Total Skor Tim
	Rata-rata Skor Tim
	Penghargaan Tim

	1
	Tiger
	Asif
	80
	90
	20
	110
	22
	Tim Hebat

	
	
	Bagus
	70
	80
	20
	
	
	

	
	
	Zunro
	60
	75
	30
	
	
	

	
	
	Ahmad
	50
	60
	20
	
	
	

	
	
	Arfiatul
	40
	50
	20
	
	
	

	2
	Singa
	Bahtiar
	80
	90
	20
	80
	20
	Tim Hebat

	
	
	Dimas
	70
	80
	20
	
	
	

	
	
	Romadlona
	60
	65
	20
	
	
	

	
	
	Salsa
	50
	55
	20
	
	
	

	3
	Garuda
	Bisrokhul
	85
	100
	30
	140
	28
	Tim Super

	
	
	Lathiful
	60
	75
	30
	
	
	

	
	
	Afandi
	60
	70
	20
	
	
	

	
	
	Nova
	40
	60
	30
	
	
	

	
	
	Nuris
	30
	50
	30
	
	
	

	4
	Merak
	Nurkholis
	75
	90
	30
	120
	30
	Tim Super

	
	
	Yusron
	70
	100
	30
	
	
	

	
	
	Romadloni
	55
	70
	30
	
	
	

	
	
	Angga
	45
	70
	30
	
	
	


Dari tabel tersebut dapat dilihat ada 9 siswa yang mendapat skor perkembangan 30, 9 siswa memperoleh skor perkembangan 20. Untuk penghargaan tim, kelompok I (tim tiger) dan kelompok II (tim singa) memperoleh penghargaan sebagai tim hebat. Kelompok III (tim garuda) dan kelompok IV (tim merak) memperoleh penghargaan sebagai tim super.
g. Refleksi
Refleksi bertujuan melakukan evaluasi hasil tindakan penelitian yang telah dilakukan di siklus I. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan sebagai acuan perbaikan dalam penyusunan rencana tindakan pada siklus selanjutnya. Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir siklus I, hasil observasi, hasil wawancara dan catatan lapangan, maka diperoleh beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Hasil tes siswa berdasarkan nilai tes akhir siklus I menunjukkan peningkatan yang cukup baik daripada tes sebelumnya yaitu rata – rata tes pengetahuan awal adalah 60. Siswa yang berada pada taraf tuntas adalah 7 siswa dan yang tidak tuntas ada 11 siswa. Hasil tes siswa berdasarkan nilai tes akhir siklus I adalah 73,8. Siswa yang berada pada taraf tuntas adalah 13 siswa dan 5 siswa yang belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi semakin meningkat meskipun masih ada 5 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar.
2) Aktivitas siswa terutama yang menyangkut partisipasi belajar siswa telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria cukup baik, tetapi untuk aspek mengemukakan pendapat dalam kelompok, mengajukan pertanyaan, dan ketepatan menjawab soal sebanyak 10 siswa (55 %) masih dalam kriteria kurang oleh karena itu masih perlu adanya peningkatan.
3) Masih ada siswa yang enggan mendengarkan penjelasan guru. 

4) Masih ada kelompok siswa yang malu bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan dan tidak mau mengemukakan pendapat dalam kegiatan kelompok.
5) Masih ada siswa yang malu untuk bertanya, presentasi di depan kelas.
Berdasarkan uraian pengamatan dan masalah serta penyebab masalah yang timbul pada siklus I, maka secara umum pada siklus I sudah ada peningkatan aktivitas siswa terutama yang menyangkut pertisipasi belajar siswa dan aktivitas guru/peneliti selama menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Maka perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya sebagai tindakan untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa dan mengatasi kelemahan yang terjadi pada siklus I, agar partisipasi belajar siswa dan pemahaman siswa terhadap materi lebih meningkat sesuai dengan harapan. 
Dari hasil diskusi yang dilakukan peneliti dengan guru bidang studi IPA dan teman sejawat diperoleh kesimpulan bahwa perlu adanya tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran pada siklus selanjutnya yaitu:
1) Guru (peneliti) menjelaskan lagi tujuan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
2) Guru (peneliti) menjelaskan materi dengan tidak terlalu cepat.
3) Peneliti memotivasi siswa untuk berani berpendapat, aktif mengajukan pertanyaan dan membimbing siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran utamanya ketika kerja kelompok.

4) Peneliti berupaya mengkondisikan kelas dengan baik.
5) Guru memberikan sanksi bagi siswa yang suka gaduh dengan memberikan pertanyaan dan bagi yang tidak berpartisipasi aktif akan ditunjuk untuk presentasi ke depan.
3. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus II)
Pembelajaran pada siklus II ini untuk memperbaiki dari siklus I, karena pada siklus I, dari hasil observasi aktivitas siswa terutama yang menyangkut partisipasi belajar siswa pada aspek mengemukakan pendapat dalam kelompok, keaktifan siswa mengajukan pertanyaan, dan ketepatan menjawab soal masih tegolong kriteria kurang, belum mencapai kriteria cukup baik atau baik.
Pemahaman siswa terhadap materi pada siklus I sudah ada peningkatan daripada sebelum tindakan meskipun masih ada 5 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, tetapi untuk rata-rata nilai siswa untuk keseluruhan kelas sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 73,8. Oleh karena itu pada siklus II ini difokuskan pada partisipasi belajar siswa dalam mengemukakan pendapat dalam kelompok, keaktifan siswa mengajukan pertanyaan, dan ketepatan menjawab soal. Diharapkan pada siklus II ini mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa.

Pelaksanaan tindakan terbagi kadalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Untuk siklus II ini materi yang disampaikan adalah dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya, dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Secara rinci, masing-masing tahap pada siklus II ini dapat dijelaskan sebgai berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus II ini dilaksanakan dengan lebih teliti dan lebih sempurna. Kekurangan dan kelemahan yang ada pada siklus I menjadi catatan yang harus diperbaiki dan disempurnakan pada siklus II.
Tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1) Mempersiapkan materi pelajaran yaitu materi dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan diajarkan sesuai dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. RPP siklus II ini dapat dilihat pada lampiran 3.

3) Mempersiapkan lembar kerja siswa yaitu lembar kerja kelompok dan lembar kerja individu.
4) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas peneliti atau guru dan lembar observasi partisipasi belajar siswa. 
b. Pelaksanaan
Sama seperti pada siklus I, tahap pelaksanaan ini peneliti mempraktekkan langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Peneliti melakukan persiapan yang lebih matang terkait dengan pelaksanaan metode kooperatif tipe STAD. Hal-hal yang telah dipersiapkan adalah materi pelajaran yaitu dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya, membagi siswa kedalam tim atau kelompok secara heterogen, anggota kelompok sama pada siklus I dan mempersiapkan nilai awal, pada siklus II ini nilai awal ditentukan berdasarkan hasil tes akhir siswa pada siklus I.
Tahap pelaksanaan ini peneliti mempraktekkan langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD, peneliti membagi siklus II dalam 2 pertemuan. Sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan ulang tentang pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa. Adapun tujuan pembelajaran pada siklus II adalah siswa mampu: menjelaskan pengaruh angin, hujan, matahari, gelombang laut yang dapat menghasilkan perubahan merugikan dan menyebutkan cara-cara mencegah kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor).
Pertemuan III
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada bulan mei minggu ke-1 hari selasa, 01 mei 2012 pada jam pelajaran 3 – 4 atau 08.10 s/d 09.20 adalah proses pembelajaran dengan metode kooperatif tipe STAD.
Kegiatan awal (± 5 menit)

Peneliti terlebih dahulu menertibkan siswa, kemudian mengajak berdoa bersama-sama dan mengabsen siswa. Selanjutnya peneliti melakukan apersepsi serta memberikan tepuk yang lebih menarik dan lebih variatif dibandingkan pada siklus I. Hal ini dimaksudkan agar siswa benar-benar siap dan lebih semangat dalam belajar.
Kegitan Inti (± 60 menit)
Sistem pembagian kelompok juga masih sama seperti pada siklus I yakni siswa dibagi menjai 4 kelompok atau tim yang masing-masing kelompok beranggotakan 4-5 orang dan bersifat heterogen. Tujuan peneliti tidak merubah anggota kelompok agar perubahan yang terjadi pada aktivitas siswa terutama yang menyangkut partisipasi belajar siswa selama KBM berlangsung dapat terlihat jelas perbedaannya dibandingkan siklus I. Selain itu pembagian kelompok pada siklus I dianggap sudah sangat adil dan berimbang, sehingga tidak perlu diadakan pergantian anggota tim.
Setelah semua kelompok siap, peneliti menyampaikan materi pelajaran IPA dengan sub pokok bahasan dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya. Di sela-sela penyampaian materi, sesekali peneliti bertanya kepada siswa tentang materi tersebut. Hal ini dilakukan agar siswa benar-benar telah memahami materi dengan baik dan siap untuk mengikuti tes yang akan diberikan oleh peneliti. 

Setelah siswa dianggap cukup siap dan paham terhadap materi, kemudian peneliti memberikan tugas kepada masing-masing kelompok. Dalam kegiatan kelompok siswa dituntut untuk saling bekerja sama, berpartisipasi aktif dan mengeluarkan ide-ide untuk menyelesaikan persoalan. Pada saat siswa mengerjakan tugas tersebut, peneliti berkeliling untuk melihat hasil kerja siswa sekaligus mengingatkan siswa agar mengutamakan kerjasama tim dalam menyelesaikan tugas tersebut. Setelah semua tim selesai mengerjakan tugas mereka, peneliti meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka kemudian dibahas bersama-sama. 
Saat kelompok penyaji presentasi semua anggota kelompok lain dituntut untuk berpartisipasi aktif, mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum dipahami siswa dan aktif mengeluarkan pendapatnya. Selanjutnya peneliti bersama-sama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, dan memberikan penguatan.

Kegiatan Akhir (± 5 menit)
Peneliti mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas bersama, kemudian peneliti memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar, peneliti memberitahukan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan diadakan tes siklus II untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi. Selanjutnya kegiatan belajar diakhiri dengan salam dan berdoa.
Pertemuan IV

Pertemuan keempat dilaksanakan pada bulan mei minggu ke-1, hari kamis, 03 mei 2012 pada jam pelajaran 1 – 2 atau 07.00 – 08.10 adalah pemberian kuis/tes secara individual dan pemberian penghargaan. 
Sesuai rencana yang telah disusun sebelumnya peneliti mengadakan tes akhir siklus II kepada masing-masing siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman materi terhadap siswa pada materi dampak perubahan lingkungan dan pencegahannya. Durasi waktu pelaksanaan kuis atau tes 30 menit dengan soal plihan ganda sebanyak 15. Sebelum pelaksanaan tes, peneliti mereview materi kurang lebih 10 menit.

Tes yang diberikan peneliti kepada siswa akan menentukan nilai atau poin tim. Setiap anggota kelompok mempunyai kesempatan yang sama untuk menyumbangkan poin bagi kelompoknya. Dalam mengerjakan tes dari peneliti, siswa tidak diperbolehkan bekerja sama dengan siswa lain. Peneliti memberikan penjelasan bahwa diberikannya tes akhir ini siswa harus menunjukkan bahwa mereka telah benar-benar belajar secara individual dan agar setiap siswa atau anggota tim berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaan tes siklus II ini, siswa terlihat lebih siap karena telah mempersiapkan dan termotivasi untuk mendapatkan nilai yang baik.

Setiap jawaban benar, oleh peneliti dihitung dan dinilai. Nilai dari setiap anggota kelompok digunakan untuk menentukan skor perkembangan yang akan disumbangkan kepada anggota timnya. Peneliti memberikan penghargaan kepada masing-masing tim yang mencapai rata-rata poin perbaikan sesuai kriteria. Setelah memberikan penghargaan peneliti mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan materi bersama-sama siswa, memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar kemudian menutup dengan salam dan doa
c. Pengamatan

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Sedangkan observasi dilakukan oleh guru bidang studi dan teman sejawat. Pengamatan ini dilakukan dengan pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. 
Observasi sangat diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam observasi ini peneliti membagi format observasi menjadi 2 bagian yaitu pertama lembar observasi aktivitas guru (peneliti) yang akan diamati oleh guru bidang studi IPA dan lembar observasi aktivitas siswa terutama yang menyangkut partisipasi belajar siswa yang akan diamati teman sejawat. Dari hasil pengamatan, diketahui bahwa selama peneliti menerapkan langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, siswa cukup proaktif dalam mengikuti setiap kegiatan. Saat peneliti menyajikan materi pelajaran, hampir semua siswa memperhatikan penjelasan guru dengan aktif, beberapa siswa aktif bertanya seputar materi yang belum mereka pahami, selain itu kerja tim yang merupakan ciri terpenting metode STAD sudah terlihat lebih baik daripada siklus I dan siswa cukup berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. Pada saat presentasi dilakukan cukup banyak siswa yang aktif bertanya dan mengeluarkan pendapatnya masing-masing.
Hasil observasi aktivitas peneliti atau guru pada siklus I yang diamati oleh guru bidang studi IPA dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.14
Hasil Observasi Aktivitas Peneliti pada Siklus II
	Kegiat-an
	Indikator
	Skor
	Kriteria

	Awal
	1 Menertibkan siswa
	4
	Sangat Baik

	
	2 Mengucapkan salam dan doa
	4
	Sangat Baik

	
	3 Mengabsen siswa
	3
	Baik

	
	4 Apersepsi
	4
	Sangat Baik

	
	5 Memotivasi siswa
	3
	Baik

	
	6 Menyampaikan tujuan pembelajaran
	3
	Baik

	
	7 Menempatkan siswa kedalam kelompok secara heterogen terdiri dari 4-5 anggota
	4
	Sangat Baik

	Inti
	1. Menyampaikan materi
	4
	Sangat Baik

	
	2. Menjelaskan tugas dalam kelompok
	4
	Sangat Baik

	
	3. Membagikan tugas kelompok
	3
	Baik


Lanjutan tabel...

	Kegiat-an
	Indikator
	Skor
	Kriteria

	Inti
	4. Meminta siswa berdiskusi dan aktif bekerja sama dalam kelompok
	4
	Sangat Baik

	
	5. Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah secara berkelompok
	4
	Sangat Baik

	
	6. Memandu siswa diskusi kelompok
	4
	Sangat Baik

	
	7. Meminta siswa menyiapkan laporan kelompok
	4
	Sangat Baik

	
	8. Mengatur giliran presentasi  hasil diskusi
	3
	Baik

	
	9. Membimbing jawaban kelompok
	3
	Baik

	
	10. Membantu kelancaran diskusi
	3
	Baik

	
	11. Menghargai hasil kerja kelompok
	3
	Baik

	
	12. Memberikan tanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan
	4
	Sangat Baik

	Akhir
	1 Menyimpulkan materi bersama-sama siswa
	3
	Baik

	
	2 Memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar
	4
	Sangat Baik

	
	3 Menutup dengan salam dan berdoa
	3
	Baik

	Jumlah Skor
	78
	


Berdasarkan tabel 4.11 diatas, secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Skor yang diperoleh dari pengamatan tentang aktifitas guru adalah 78, sedangkan skor maksimal adalah 88, Sehingga prosentase nilai rata-rata yang diperoleh adalah:
  78
    x 100 %  = 88,6 %

  88

Sehingga taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti benar – benar telah merencanakan dengan lebih matang dibandingkan siklus I terkait pelaksanaan tindakan dalam penelitian.
Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II terutama yang menyangkut partisipasi belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung yang diamati oleh teman sejawat dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.15
Hasil Observasi Partisipasi Belajar Siswa Siklus II
	No
	Aspek yang Diamati
	Jml
	%
	Kriteria

	1
	Memperhatikan penjelasan guru dengan aktif
	14
	77,7
	Baik

	2
	Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
	14
	77,7
	Baik

	3
	Menjelaskan dalam  presentasi kelompok
	15
	83,3
	Baik

	4
	Keaktifan siswa mengajukan pertanyaan
	15
	83,3
	Baik

	5
	Mengemukakan pendapat dalam kelompok
	14
	77,7
	Baik

	6
	Kerjasama siswa dalam kelompok
	14
	77,7
	Baik

	7
	Konsentrasi siswa dalam KBM
	16
	88,8
	Baik

	8
	Ketatan siswa selama KBM
	16
	88,8
	Baik

	9
	Ketepatan menjawab soal
	17
	94,4
	Baik

	10
	Menyimpulkan materi pelajaran diakhir pertemuan
	17
	94,4
	Baik


Detail data observasi partisipasi belajar siswa pada siklus II ini yang memperlihatkan frekuensi partisipasi siswa sesuai aspek dalam partisipasi belajar dapat dillihat pada lampiran 10. Penghitungan prosentase rata-rata setiap aspek dapat dilihat dengan menggunakan:


     Frekuensi

P = 
                                  x 100 %

        Jumlah seluruh siswa
Berdasarkan aspek-aspek partisipasi belajar siswa pada bab III, maka aktivitas siswa pada siklus II menunjukkan bahwa: untuk aspek memperhatikan penjelasan guru dengan aktif, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan kerjasama siswa dalam kelompok sebanyak 14 siswa (77,7 %). Aspek menjelaskan dalam  presentasi kelompok dan mengajukan pertanyaan sebanyak 15 siswa (83,3 %). Aspek mengemukakan pendapat dalam kelompok sebanyak 14
 siswa (77,7 %). Aspek konsentrasi siswa dalam KBM dan ketatan siswa selama KBM sebanyak 16 siswa (88,8 %). Aspek ketepatan menjawab soal dan menyimpulkan materi pelajaran diakhir pertemuan sebanyak 17 siswa (94,4 %). Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam KBM sudah ada peningkatan dibandingkan siklus I.
d. Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan ini dibuat peneliti, sehubungan dengan suatu yang penting tetapi tidak terdapat pada observasi. Catatan lapangan ini dapat dipakai untuk menunjukkan kecenderungan yang bersifat positif atau negatif. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan dua pengamat pada siklus II adalah sebagai berikut:
1) Aktivitas peneliti dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD: a) penyampain tujuan pembelajaran dan materi sudah jelas dan dipahami oleh para siswa, pemberian motivasi sudah sangat bagus.
2) Kondisi siswa selama pembelajaran kooperatif tipe STAD: a) saat peneliti menyampaikan materi, siswa mendengarkan penjelasan guru dengan aktif, b) siswa tidak ramai saat belajar mengajar berlangsung, c) suasana KBM lebih kondusif.
3) Partisipasi siswa dalam kelompok selama pembelajaran kooperatif tipe STAD: a) banyak sekali siswa yang ingin mempresentasikan hasil pekerjaannya ke depan tanpa ditunjuk guru, b) cukup banyak siswa yang telah mempersiapkan pertanyaan untuk siswa yang sedang presentasi, c) siswa aktif bertanya dan mengemukakan pendapatnya.
e. Hasil Wawancara

Wawancara ini dilakukan pada saat siswa mengadakan kerja atau belajar kelompok dan di akhir pelajaran. Pada saat wawancara peneliti sengaja tidak mewawancarai siswa secara khusus tetapi wawancara dilakukan bersamaan dengan proses belajar mengajar, dan siswa yang diwawancarai pun tidak sadar jika sedang diwawancarai. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran tetap memberikan kesan suasana belajar berlangsung secara asli dan tidak menyinggung siswa yang diwawancarai, siswa pun lebih jujur (apa adanya) dalam menjawab pertanyaan. Wawancara dilakukan kepada subyek wawancara (siswa)  yang telah dipilih secara acak. Penggalian hasil wawancara tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.16
Hasil Wawancara Siklus II
	No. 
	Pertanyaan 
	Jawaban Subyek Wawancara

	1.
	Apakah siswa suka belajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD?
	1. Yusron 
: Suka sekali, karena saya lebih cepat faham dan pembelajaran IPA tidak membosankan. 

2. Salsa      : Senang sekali, karena ini pengalaman baru saya untuk presentasi. 
3. Angga    : Sangat suka, saya bebas mengemukakan pendapat.

	2.
	Pengalaman baru apa yang kamu rasakan selama mengikuti proses belajar mengajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD?
	1. Kholis    : Saya diberikan kesempatan menerangkan dan menjawab pertanyaan teman-teman. 

2. Ahmad   : Mempresentasikan hasil pekerjaan saya ke depan kelas. 
3. Bahtiar   : Mengemukakan pendapat saya bu kepada teman saat presentasi.

	3.
	Bagaimana tanggapan dan saran kamu terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD?
	1. Nuris
    : Bagus sekali, lebih sering dilakukan saja, agar kita terbiasa dengan presentasi. 

2. Nova
    : Bagus, saya senang dengan pembelajaran seperti ini.
3. Dimas     : Senang bu bisa dapat hadiah


Berdasarkan hasil wawancara pada siklus II ini dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang dan semangat belajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
f. Hasil Tes

Berdasar pada hasil tes akhir yang dikerjakan siswa secara individu pada siklus II diperoleh data sebagaimana pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.17 
Hasil Tes Siswa Siklus II
	No
	Nama Siswa
	L/P
	Nilai
	Ketuntasan Belajar
	Kode

	
	
	
	
	T
	TT
	

	1
	Asif Miftakhul Huda
	L
	100
	√
	
	A

	2
	Muhammad Bagus Fikri
	L
	93
	√
	
	A

	3
	Zunrotus Solehah
	P
	86
	√
	
	B

	4
	Ahmad Muntahibun Naja
	L
	80
	√
	
	B

	5
	Arfiatul Khusniah
	P
	66
	√
	
	B

	6
	Bahtiar Ibnu Hatami
	L
	100
	√
	
	A

	7
	Dimas Syahrul Ali Ghufron 
	L
	100
	√
	
	A

	8
	Muftihur Romadlona
	L
	73
	√
	
	B

	9
	Muftihur Romadloni
	P
	73
	√
	
	B

	10
	Muhammad Bisrokhul Muzayin
	L
	93
	√
	
	A

	11
	Muhammad  Lathiful Minhaj
	L
	100
	√
	
	A

	12
	Muhammad Tri Afandi Mufti
	L
	73
	√
	
	B

	13
	Muhammad  Nurkholis Majid
	L
	100
	√
	
	A

	14
	Muhammad Yusron 'Atiq Syafi'i
	L
	93
	√
	
	A

	15
	Nova Triana
	P
	66
	√
	
	B

	16
	Nuris Saroya
	P
	66
	√
	
	B

	17
	Sona Angga Putra Pangestu
	L
	80
	√
	
	B

	18
	Salsa Bella Muntaza
	P
	73
	√
	
	B

	Jumlah  nilai
	1515
	
	
	

	Rata-rata kelas
	84
	
	
	A


Keterangan:
T
 : Tuntas
   : ≥ 65

TT
 : Tidak Tuntas   : ≤ 65 

A
 : Baik sekali
   : 81 - 100

B
 : Baik

   : 61 - 80

C
 : Cukup
   : 41 - 60

D
 : Kurang
   : 21 - 40
E
 : Kurang sekali  : 0 - 20
Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus II menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman materi terhadap siswa dibandingkan siklus I. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes siswa berdasarkan nilai tes akhir siklus I adalah 73,8. Siswa yang berada pada taraf tuntas adalah 13 siswa dan 5 siswa yang belum tuntas. Pada tes akhir siklus II nilai rata-rata hasil tes adalah 84 dan semua siswa berada pada taraf tuntas.
Nilai tes akhir siklus II ini akan digunakan sebagai acuan dalam pemberian penghargaan kelompok. Skor perkembangan diperoleh dari poin yang dikumpulkan berdasarkan nilai tes siklus I dan nilai tes siklus II. Patokan dari poin adalah sebagai berikut:

1) Lebih dari 10 poin di bawah skor awal

: 0 poin

2) 10 sampai 1 poin di bawah skor awal


: 10 poin 

3) Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal

: 20 poin

4) Lebih dari 10 poin di atas skor awal


: 30 poin

5) Nilai sempurna (tanpa memperhatikan skor awal)
: 30 Poin
Rata-rata skor tim diperoleh dengan menjumlahkan semua skor perkembangan yang diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok. Pemberian penghargaan kelompok diberikan sesuai dengan rata-rata tim sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu: 5 < x ≤ 15 disebut tim baik, 15 < x ≤ 25 disebut tim hebat dan 25 < x ≤ 30 disebut tim super. Hasil penghitungan penghargaan tim dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.18
Lembar Penghitungan Penghargaan Tim Siklus II
	No
	Nama Tim
	Nama Siswa
	Nilai Tes I
	Nilai Tes II
	Skor 
Perkembangan
	Total Skor Tim
	Rata-rata Skor Tim
	Penghargaan Tim

	1
	Tiger
	Asif
	90
	100
	30
	150
	30
	Tim Super

	
	
	Bagus
	80
	93
	30
	
	
	

	
	
	Zunro
	75
	86
	30
	
	
	

	
	
	Ahmad
	60
	80
	30
	
	
	

	
	
	Arfiatul
	50
	66
	30
	
	
	

	2
	Singa
	Bahtiar
	90
	100
	30
	110
	27,5
	Tim Super

	
	
	Dimas
	80
	100
	30
	
	
	

	
	
	Romadlona
	65
	73
	20
	
	
	

	
	
	Salsa
	55
	73
	30
	
	
	

	3
	Garuda
	Bisrokhul
	100
	93
	10
	110
	22
	Tim Hebat

	
	
	Lathiful
	75
	100
	30
	
	
	

	
	
	Afandi
	70
	73
	20
	
	
	

	
	
	Nova
	60
	66
	20
	
	
	

	
	
	Nuris
	50
	66
	30
	
	
	

	4
	Merak
	Nurkholis
	90
	100
	30
	90
	22,5
	Tim Hebat

	
	
	Yusron
	100
	93
	10
	
	
	

	
	
	Romadloni
	70
	73
	20
	
	
	

	
	
	Angga
	70
	80
	30
	
	
	


Dari tabel tersebut dapat dilihat ada 12 siswa yang mendapat skor perkembangan 30, 4 siswa memperoleh skor perkembangan 20, 2 siswa memperoleh skor perkembangan 10. Untuk penghargaan tim, kelompok I (tim tiger) dan kelompok II (tim singa) memperoleh penghargaan sebagai tim super. Kelompok III (tim garuda) dan kelompok IV (tim merak) memperoleh penghargaan sebagai tim hebat. 
g. Refleksi
Sama seperti pada siklus I, setelah selesai pembelajaran, peneliti dan guru bidang studi IPA serta teman sejawat melakukan refleksi membahas permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran kooperatif STAD. Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir siklus II, hasil observasi, hasil wawancara dan catatan lapangan, maka diperoleh beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Hasil tes siswa berdasarkan nilai tes akhir siklus II menunjukkan peningkatan yang baik daripada tes akhir siklus I yaitu nilai rata-rata tes siklus I adalah 73,8. Siswa yang berada pada taraf tuntas adalah 13 siswa dan 5 siswa yang belum tuntas. Nilai rata – rata tes akhir siklus II adalah 84 dan semua siswa telah berada pada taraf tuntas.
2) Aktivitas siswa terutama yang menyangkut partisipasi belajar siswa telah menunjukkan tingkat keberhasilan baik yaitu rata-rata partisipasi siswa  untuk tiap aspek diatas 77,7 %.
3) Aktivitas guru atau peneliti telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik.
Berdasarkan hasil refleksi, dapat disimpulkan bahwa tidak perlu diadakan lagi pengulangan siklus untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa karena kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana yang disusun.
C. Temuan Penelitian
Beberapa temuan penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD, semakin dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi terbukti dari hasil tes yang diberikan oleh peneliti.
Tabel 4.19
Hasil Analisis Peningkatan Hasil Tes
	No
	Keterangan
	Tes Awal
	Tes Siklus I
	Tes Siklus II

	1
	Jumlah Nilai
	1080
	1330
	1515

	2
	Rata-rata Kelas
	60
	73,8
	84

	3
	Siswa Tuntas
	7
	13
	18

	4
	Siswa Tidak Tuntas
	11
	5
	-


2. Siswa berpartisipasi aktif dalam KBM, suasana kelas tidak mati dan suasana belajar berlangsung santai dan menyenangkan sehingga keadaan ini mempengaruhi ketuntasan belajar siswa. 

3. Pembelajaran IPA yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD ini melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain, berpartisipasi aktif dalam belajar, melatih percaya diri karena sudah terbiasa diskusi, presentasi dan bertanya. 
4. Siswa menyatakan senang dan pembelajaran IPA berlangsung tidak membosankan. Banyak pengalaman baru yang mereka dapat dari pembelajaran kooperatif tipe STAD ini. 

5. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa terbukti dari hasil observasi saat KBM. Rata-rata peningkatan setiap aspek partisipasi belajar siswa dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.20
Rata-rata Peningkatan Setiap Aspek Partisipasi Belajar Siswa

	No
	Aspek yang diamati
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Rata-rata
	Kriteria
	Rata-rata
	Kriteria

	1
	Memperhatikan penjelasan guru dengan aktif
	66,6 %
	Cukup
	77,7 %
	Baik

	2
	Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
	72 %
	Cukup
	77,7 %
	Baik

	3
	Menjelaskan dalam presentasi kelompok
	77,7 %
	Baik
	83,3 %
	Baik

	4
	Keaktifan siswa mengajukan pertanyaan
	55 %
	Kurang
	83,3 %
	Baik

	5
	Mengemukakan pendapat dalam kelompok
	55 %
	Kurang
	77,7 %
	Baik

	6
	Kerjasama siswa dalam kelompok
	66,6 %
	Cukup
	77,7 %
	Baik

	7
	Konsentrasi siswa dalam KBM
	77,7 %
	Baik
	88,8 %
	Baik

	8
	Ketatan siswa selama KBM
	77,7 %
	Baik
	88,8 %
	Baik

	9
	Ketepatan menjawab soal
	55 %
	Kurang
	94,4 %
	Baik

	10
	Menyimpulkan materi pelajaran diakhir pertemuan
	83,3 %
	Baik
	94,4 %
	Baik


D. Pembahasan
Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dilaksanakan di kelas IV MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek dengan jumlah siswa 18, pada mata pelajaran IPA pokok bahasan perubahan lingkungan dan pengaruhnya. 
Tahap pelaksanaan peneliti mempraktekkan langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Peneliti melakukan persiapan yang matang terkait dengan pelaksanaan metode kooperatif tipe STAD, hal-hal yang telah dipersiapkan adalah materi pelajaran, membagi siswa kedalam tim atau kelompok secara heterogen menjadi 4 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Proses pembentukan kelompok dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil tes awal, sehingga dalam satu kelompok terdapat siswa dengan kemampuan heterogen (tinggi, sedang, rendah) baik laki-laki maupun perempuan.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing siklus terbagi dalam 2 pertemuan. Pertemuan pertama dan ketiga adalah penerapan metode kooperatif tipe STAD. Pertemuan kedua dan keempat adalah pemberian tes secara individu dan pemberian penghargaan. Proses pembelajaran kooperatif tipe STAD terbagi pada 3 kegiatan yaitu kegiatan awal, inti dan akhir.

Kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, hal ini dimaksudkan agar siswa tahu apa yang dipelajari, sehingga siswa akan terarah, termotivasi dan terpusat perhatiaanya dalam belajar.
Kegiatan inti peneliti menyuruh siswa bergabung dengan kelompoknya yang sudah ditentukan sebelumnya. Setelah semua anggota kelompok/tim siap peneliti menjelaskan materi, di sela-sela penyampaian materi, sesekali peneliti bertanya kepada siswa tentang materi tersebut. Hal ini dilakukan agar siswa benar-benar telah memahami materi dengan baik. Peneliti membagikan lembar kerja kelompok kepada masing-masing kelompok, dalam kegiatan belajar kelompok siswa dituntut untuk saling bekerja sama, berpartisipasi aktif dan mengeluarkan ide-ide untuk menyelesaikan persoalan. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas mereka, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka kemudian dibahas bersama-sama. Saat kelompok penyaji presentasi semua anggota kelompok lain dituntut untuk berpartisipasi aktif, mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum dipahami siswa dan aktif mengeluarkan pendapatnya.
Kegiatan akhir peneliti mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas bersama, kemudian memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar, menutup pelajaran dengan salam dan doa.
Dalam pembelajaran ini juga diadakan tes secara individual yang berguna untuk mengetahui sejauh mana pemahaman materi terhadap siswa, dalam mengerjakan tes dari peneliti, siswa tidak diperbolehkan bekerja sama dengan siswa lain. Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD terdapat pemberian poin. Nilai tes akhir siklus akan digunakan sebagai acuan dalam pemberian penghargaan kelompok. Setiap anggota kelompok mempunyai kesempatan yang sama untuk menyumbangkan poin bagi kelompoknya, dengan pemberian poin individu pada setiap hasil tes akhir siklus dapat memotivasi siswa untuk bersungguh-sungguh dalam belajar supaya mampu menyumbangkan poin terbaik kepada kelompoknya. Nilai tes akhir siswa yang diperoleh dihitung skor perkembangannya, skor perkembangan diperoleh dari poin yang dikumpulkan siswa kemudian dihitung rata-rata skor tim diperoleh dengan menjumlahkan semua skor perkembangan yang diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok. Pemberian penghargaan kelompok diberikan sesuai dengan rata-rata tim sesuai kriteria yang telah ditentukan mulai dari tim baik sampai tim super .
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membantu meningkatkan partisipasi belajar siswa pada pokok bahasan perubahan lingkungan dan pengaruhnya. Dari hasil pengamatan, diketahui bahwa selama peneliti menerapkan langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, siswa cukup proaktif dalam mengikuti setiap kegiatan. Saat peneliti menyajikan materi pelajaran, hampir semua siswa memperhatikan penjelasan guru dengan aktif, beberapa siswa aktif bertanya seputar materi yang belum mereka pahami, siswa cukup berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. Pada saat presentasi dilakukan cukup banyak siswa yang aktif bertanya dan mengeluarkan pendapatnya masing-masing. Peningkatan partisipasi belajar siswa ini karena adanya motivasi dalam pembelajaran yaitu dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD membuat suasana kelas hidup tidak monoton sehingga suasana kelas menjadi menyenangkan, tidak membosankan, dan akhirnya siswa dapat berpartisipasi aktif dan dapat mengekspresikan dirinya dalam kegiatan pembelajaran dan pengerjaan lembar kerja kelompok. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti secara terbuka dengan beberapa siswa adalah bahwa siswa merasa senang dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Berdasarkan refleksi pada siklus I, ternyata masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran dengan meggunakan metode kooperatif tipe STAD ini. Diantaranya masih ada siswa yang kurang aktif dalam KBM, kurangnya percaya diri saat mempresentasikan hasil dari kerja kelompok dan juga kondisi kelas yang belum dapat terkendali dengan baik (ramai) yang menjadikan suasana pembelajaran ini menjadi kurang kondusif, dan berdasar pada refleksi ini, maka dilakukan perbaikan yang akan dilakukan pada tindakan selanjutnya.

Proses perbaikan ini dilakukan pada saat tindakan yang ke-2 (siklus II), sehingga kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I berhasil untuk diatasi. Berdasarkan refleksi pada siklus II ini ada peningkatan. Hal ini dilihat dari proses belajar mengajar dan hasil tes yang dilakukan terhadap siswa. Pada hasil observasi menunjukkan partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran ini menunjukkan kriteria baik, siswa bersemangat dalam pembelajaran dan belajar kelompok, guru hanya sebagai fasilitator saja. Dalam pembelajaran ini pengetahuan bukan hanya didapat dari guru, tetapi juga melalui keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran pada materi perubahan lingkungan dan pengaruhnya dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa tampak berpartisipasi aktif. Kondisi di dalam kelas juga sangat menyenangkan, siswa saling antusias dalam kegiatan belajar kelompok. Aktivitas siswa terutama yang menyangkut partisispasi belajar siswa selama pembelajaran berlangsung diamati oleh teman sejawat (tiyas sulistyorini). Hasil observasi aktivitas siswa terutama yang menyangkut partisipasi belajar siswa pada siklus I dan Siklus II dapat diketahui adanya peningkatan setiap aspek partisipasi belajar siswa. 

Aspek memperhatikan penjelasan guru dengan aktif siklus I sebanyak 12 siswa (66,6 %), meningkat menjadi 14 siswa (77,7 %). Aspek mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
siklus I sebanyak 13 siswa (72 %) siklus II meningkat menjadi 14 siswa (77,7 %). Aspek menjelaskan dalam presentasi kelompok siklus I sebanyak 14 siswa (77,7 %) siklus II meningkat menjadi 15 siswa (83,3 %). Aspek mengajukan pertanyaan siklus I sebanyak 10 siswa (55 %) siklus II meningkat menjadi 15 siswa (83,3 %). Aspek mengemukakan pendapat dalam kelompok siklus I sebanyak 10 siswa (55 %) siklus II meningkat menjadi 14 siswa (77,7 %). Aspek kerjasama siswa dalam kelompok siklus I sebanyak 12 siswa (66,6 %) siklus II meningkat menjadi 14 siswa (77,7 %). Aspek konsentrasi siswa dalam KBM dan ketatan siswa selama KBM siklus I sebanyak 14 siswa (77,7 %) siklus II meningkat menjadi 16 siswa (88,8 %). Aspek ketepatan menjawab soal siklus I sebanyak 10 siswa (55 %) siklus II meningkat menjadi 17 siswa (94,4 %). Aspek menyimpulkan materi pelajaran diakhir pertemuan siklus I sebanyak 15 siswa (83,3 %) siklus II meningkat menjadi 17 siswa (94,4 %).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa dan memiliki pengaruh positif terhadap aktivitas siswa. Pemahaman siswa terhadap materi perubahan lingkungan dan pengaruhnya dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD diperoleh dari hasil tes akhir siswa. Tes ini dilakukan pada akhir siklus I dan II..Masing-masing siswa mengerjakan tes secara individu. Berikut adalah hasil tes siswa pada siklus I dan II:
Tabel 4.21
Hasil Tes Siswa Siklus I dan Siklus II

	No
	Nama Siswa
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Nilai
	Kriteria Ketuntasan
	Nilai
	Kriteria Ketuntasan

	1
	Asif Miftakhul Huda
	90
	Tuntas
	100
	Tuntas

	2
	Muhammad Bagus Fikri
	80
	Tuntas
	93
	Tuntas

	3
	Zunrotus Solehah
	75
	Tuntas
	86
	Tuntas

	4
	Ahmad Muntahibun Naja
	60
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	5
	Arfiatul Khusniah
	50
	Tidak Tuntas
	66
	Tuntas

	6
	Bahtiar Ibnu Hatami
	90
	Tuntas
	100
	Tuntas

	7
	Dimas Syahrul Ali Ghufron 
	80
	Tuntas
	100
	Tuntas

	8
	Muftihur Romadlona
	65
	Tuntas
	77
	Tuntas

	9
	Muftihur Romadloni
	70
	Tuntas
	75
	Tuntas

	10
	Muhammad Bisrokhul Muzayin
	100
	Tuntas
	95
	Tuntas

	11
	Muhammad  Lathiful Minhaj
	75
	Tuntas
	100
	Tuntas

	12
	Muhammad Tri Afandi Mufti
	70
	Tuntas
	75
	Tuntas

	13
	Muhammad  Nurkholis Majid
	90
	Tuntas
	100
	Tuntas

	14
	Muhammad Yusron 'Atiq Syafi'i
	100
	Tuntas
	90
	Tuntas

	15
	Nova Triana
	60
	Tidak Tuntas
	66
	Tuntas

	16
	Nuris Saroya
	50
	Tidak Tuntas
	66
	Tuntas

	17
	Sona Angga Putra Pangestu
	66
	Tuntas
	80
	Tuntas

	18
	Salsa Bella Muntaza
	55
	Tidak Tuntas
	70
	Tuntas

	Jumlah Nilai
	1330
	
	1515
	

	Rata-rata Kelas
	73,8
	
	84
	


Berdasarkan Kriteria Ketuntasan belajar siswa sesuai pada bab III yaitu siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai ≥ 65. Berdasarkan tabel diatas hasil tes siwa pada siklus I dan siklus II diketahui adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi. Dari hasil tes menunjukkan bahwa pada siklus I ada 13 siswa tuntas dan 5 siswa belum tuntas, rata-rata nilai seluruh siswa adalah 73,8. Pada siklus II, pemahaman siswa terhadap materi mengalami peningkatan. Terbukti dari hasil tes menunjukkan bahwa pada siklus II seluruh siswa tuntas. Rata-rata nilai seluruh siswa adalah 84. 
Hasil lembar penghitungan penghargaan tim dapat diketahui bahwa siklus I, ada 9 siswa yang mendapat skor perkembangan 30, 9 siswa memperoleh skor perkembangan. Untuk penghargaan tim, kelompok I (tim tiger) dan kelompok II (tim singa) memperoleh penghargaan sebagai tim hebat. Kelompok III (tim garuda) dan kelompok IV (tim merak) memperoleh penghargaan sebagai tim super. 

Siklus II ada 12 siswa yang mendapat skor perkembangan 30, 4 siswa memperoleh skor perkembangan 20, 2 siswa memperoleh skor perkembangan 10. Untuk penghargaan tim, kelompok I (tim tiger) dan kelompok II (tim singa) mengalami peningkatan memperoleh penghargaan sebagai tim super. Kelompok III (tim garuda) dan kelompok IV (tim merak) memperoleh penghargaan sebagai tim hebat. Untuk itu pembelajaran koopeartif tipe STAD dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran IPA. 
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